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ABSTRACT

This study aims to analyze the integration of monotheism values and environmental care
character in students through the Talkin Akhlak Program at Insan Rabbani Nature School.
The background of this study is based on the importance of instilling Islamic values
integrated with the formation of student character, especially in fostering concern for the
environment. The Talkin Akhlak Program is used as a medium for character education that
instills monotheism values through the habituation of attitudes, behaviors, and ecological
awareness of students in everyday life. This study uses a qualitative approach with a
descriptive research type. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation. The research subjects included the principal, teachers, and
students involved in the implementation of the Talkin Akhlak Program. Data analysis was
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions
to obtain an in-depth picture of the program's implementation. The results of the study
indicate that the integration of monotheism values in the Talkin Akhlak Program is realized
through learning that instills awareness that protecting the environment is part of human
responsibility as caliphs on earth. These values are implemented through habituation
activities such as maintaining cleanliness, caring for plants, managing waste, and utilizing
the environment as a learning medium. This program contributes to developing
environmentally conscious character in students, reflected in increased awareness,
responsibility, and positive behavior toward the school and surrounding environment. Thus,
the Talkin Akhlak Program is an effective strategy for integrating monotheism (tawhid) and
environmentally-based character education in schools.

Keywords: monotheism values, environmental awareness, character education, Talkin
Akhlak, nature school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai tauhid dan karakter peduli
lingkungan pada siswa melalui Program Talkin Akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya penanaman nilai keislaman yang
terintegrasi dengan pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan hidup. Program Talkin Akhlak dijadikan sebagai salah satu
media pendidikan karakter yang menanamkan nilai tauhid melalui pembiasaan sikap,
perilaku, dan kesadaran ekologis siswa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
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mengqunakan pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang terlibat dalam pelaksanaan
Program Talkin Akhlak. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai
implementasi program tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai tauhid
dalam Program Talkin Akhlak diwujudkan melalui pembelajaran yang menanamkan
kesadaran bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi. Nilai-nilai tersebut diimplementasikan melalui kegiatan
pembiasaan seperti menjaga kebersihan, merawat tanaman, mengelola sampah, dan
memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran. Program ini berkontribusi dalam
membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa yang tercermin dari meningkatnya
kesadaran, tanggung jawab, dan perilaku positif terhadap lingkungan sekolah maupun
lingkungan sekitar. Dengan demikian, Program Talkin Akhlak menjadi salah satu strategi
efektif dalam mengintegrasikan pendidikan tauhid dan pendidikan karakter berbasis
lingkungan di sekolah.

Kata Kunci: nilai tauhid, peduli lingkungan, pendidikan karakter, Talkin Akhlak, sekolah
alam.

PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global dewasa ini merupakan salah satu permasalahan
multidimensional yang memberikan dampak signifikan terhadap keberlangsungan
kehidupan manusia dan keseimbangan ekosistem. Fenomena perubahan iklim,
pencemaran lingkungan, eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan,
deforestasi, serta penurunan kualitas lingkungan hidup menunjukkan bahwa
kerusakan lingkungan telah mencapai tingkat yang memprihatinkan (D. Ahuja,
Chetna Sharma S. Thakur J. Chopra, 2025). Kondisi tersebut tidak hanya berdampak
pada aspek ekologis, tetapi juga memengaruhi aspek sosial, ekonomi, kesehatan,
dan kualitas hidup masyarakat. Permasalahan lingkungan pada dasarnya tidak
semata-mata disebabkan oleh faktor ekonomi, industrialisasi, dan perkembangan
teknologi, melainkan juga dipengaruhi oleh lemahnya internalisasi nilai-nilai
spiritual, moral, dan etika dalam perilaku manusia terhadap lingkungan (Shahida,
2024). Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan
mencerminkan adanya degradasi moral dan krisis karakter dalam kehidupan sosial,
sehingga pemanfaatan sumber daya alam sering kali dilakukan secara tidak
bijaksana dan mengabaikan prinsip keberlanjutan(Santika & Sarjan, 2025). Dalam
konteks tersebut, pendidikan memiliki peran strategis sebagai sarana pembentukan
karakter dan penanaman nilai-nilai kehidupan. Pendidikan tidak hanya berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga berperan
dalam membentuk kesadaran spiritual, sikap moral, dan karakter peduli
lingkungan (Cacep Supiandi, Derry Nugraha, 2023). Melalui proses pendidikan,
peserta didik diharapkan mampu memahami pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem, memiliki tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan, serta
menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
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dapat terbentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga
berkarakter, berintegritas, dan memiliki kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan.

Dalam konteks pendidikan Islam, lingkungan hidup dipandang sebagai
amanah Allah Swt. yang harus dijaga, dipelihara, dan dilestarikan oleh manusia
sebagai khalifah di muka bumi. Pandangan tersebut menegaskan bahwa manusia
tidak hanya memiliki hak untuk memanfaatkan sumber daya alam, tetapi juga
memiliki tanggung jawab moral dan spiritual dalam menjaga keseimbangan serta
kelestarian lingkungan (Sheikh, 2025) . Konsep tauhid dalam Islam tidak hanya
dimaknai sebagai keyakinan terhadap keesaan Allah Swt., melainkan juga menjadi
landasan etik dan spiritual dalam membangun hubungan yang harmonis antara
manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta. Nilai tauhid
mengajarkan bahwa seluruh ciptaan Allah memiliki fungsi, tujuan, dan
keseimbangan yang saling berkaitan sehingga tidak boleh dirusak ataupun
dieksploitasi secara berlebihan (Anwar, 2025). Oleh karena itu, kerusakan
lingkungan pada hakikatnya merupakan bentuk penyimpangan dari nilai-nilai
tauhid karena mencerminkan perilaku manusia yang mengabaikan tanggung
jawabnya sebagai khalifah di bumi (Ahmad, 2020). Dalam konteks pendidikan,
integrasi nilai-nilai tauhid menjadi sangat penting sebagai upaya membentuk
karakter peserta didik yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapijuga
kesadaran spiritual dan kepedulian terhadap lingkungan. Melalui internalisasi nilai
tauhid dalam proses pendidikan, peserta didik diharapkan mampu memahami
bahwa menjaga kelestarian lingkungan merupakan bagian dari implementasi
ibadah, wujud ketaatan kepada Allah Swt., serta bentuk tanggung jawab spiritual
dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Toha et al., 2025). Dengan demikian,
pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki karakter
religius, berakhlak mulia, dan berorientasi pada pelestarian lingkungan sebagai
bagian integral dari kehidupan manusia. Penguatan karakter peduli lingkungan
pada peserta didik perlu dilakukan melalui pendekatan pendidikan yang
kontekstual, berkelanjutan, dan berbasis keteladanan. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai
ekologis melalui budaya sekolah, pembelajaran, maupun program pembinaan
karakter (Oktaviana et al., 2025). Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah melalui program pembiasaan yang mengintegrasikan nilai spiritual dan
praktik sosial secara langsung dalam kehidupan sehari-hari siswa (Abidin et al.,
2025). Pendekatan ini dinilai efektif karena karakter tidak cukup dibangun melalui
transfer pengetahuan semata, tetapi juga melalui pengalaman, pembiasaan, dan
internalisasi nilai.

Sekolah Alam Insan Rabbani sebagai lembaga pendidikan yang berbasis
alam dan nilai-nilai keislaman berupaya mengembangkan pendidikan karakter
melalui berbagai program pembinaan akhlak yang terintegrasi dalam proses
pendidikan. Salah satu program unggulan yang diterapkan adalah Program Talkin
Akhlak, yaitu program pembinaan spiritual dan moral yang dirancang untuk
menanamkan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan peserta didik (Jarir , Faridah,
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2025). Program tersebut dilaksanakan melalui berbagai bentuk pembiasaan perilaku
positif, penguatan nilai-nilai religius, serta penanaman kesadaran sosial dan
ekologis sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. Dalam implementasinya,
Program Talkin Akhlak tidak hanya berorientasi pada pembentukan hubungan
vertikal antara manusia dengan Allah Swt. sebagai bentuk penguatan spiritualitas
dan keimanan, tetapi juga menekankan pentingnya hubungan horizontal antara
manusia dengan sesama makhluk dan lingkungan sekitar (Nawawi, 2020). Melalui
pendekatan tersebut, peserta didik diarahkan untuk memiliki sikap peduli,
bertanggung jawab, disiplin, serta mampu menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menjaga dan melestarikan lingkungan
(Ramdani et al., 2024). Dengan demikian, Program Talkin Akhlak diharapkan dapat
menjadi sarana pembentukan karakter peserta didik yang religius, berakhlak mulia,
memiliki kesadaran ekologis, serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai tauhid
dalam perilaku sosial dan kepedulian terhadap lingkungan.Melalui Program Talkin
Akhlak, siswa diarahkan untuk memahami bahwa menjaga kebersihan, merawat
tanaman, menghemat penggunaan air, serta menjaga kelestarian lingkungan
merupakan bagian dari akhlak mulia dan implementasi nilai tauhid dalam
kehidupan sehari-hari (Kartika et al.,, 2025). Pembiasaan tersebut diharapkan
mampu membentuk karakter peduli lingkungan yang tumbuh dari kesadaran
spiritual, bukan sekadar karena aturan sekolah. Dengan demikian, integrasi nilai
tauhid dalam program pendidikan karakter menjadi pendekatan yang relevan
dalam menghadapi tantangan krisis moral dan lingkungan pada era modern.

Beberapa penelitian telah mengkaji terkait Integrasi Nilai Tauhid Dan
Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui Program Talkin
Akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh seperti penelitian dari (Zahira
et al., 2025) Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi penanaman nilai-
nilai karakter lingkungan dan agama telah diimplementasikan secara. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh (Sultan et al., 2025) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi, yang tercermin
dalam keterlibatan aktif mereka dalam pengelolaan sampah, program daur ulang,
dan penanaman pohon. Selanjutnya penelitian dari (Nawawi, 2025) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh Rohis, seperti program
kebersihan lingkungan dan penanaman pohon, efektif dalam mengintegrasikan
ajaran agama tentang kebersihan dengan kegiatan nyata di sekolah. Penelitian
selanjutnya dari (Cahayaningsih & dan M. Kamal, 2022) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan melalui PAI di SD
Muhammadiyah 4 Batu dilakukan melalui tiga komponen, yaitu program kebijakan
sekolah dan kurikulum ramah lingkungan, yang diuraikan dalam visi dan misi
sekolah dengan budaya lingkungan dan pengembangan kurikulum dengan model
monolitik atau terintegrasi; pelaku pembentukan karakter peduli lingkungan yang
dalam hal ini adalah guru PAI dan orang tua; Memperbarui fasilitas dan
infrastruktur yang digunakan untuk mendukung pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
integrasi nilai tauhid dan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa melalui
Program Talkin Akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan pendidikan karakter
berbasis nilai Islam, serta menjadi referensi praktis bagi lembaga pendidikan dalam
merancang program pembinaan karakter yang integratif dan berorientasi pada
pelestarian lingkungan.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai
Penuh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara
dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif yang mana peneliti mengamati apa
saja yang dikerjakan oleh objek penelitian. Observasi dilaksanakan dengan
beberapa tahapan diantaranya adalah observasi awal, dilaksanakan sebelum
penelitian ini dilaksanakan. Wawancara untuk mengungkap informasi mengenai
Integrasi Nilai Tauhid Dan Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa
Melalui Program Talkin Akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh.
Dokumentasi berupa data-data yang diambil dari buku-buku, jurnal ilmiah dan
artikel yang tersebar di website sehingga dapat menjadi penunjang pada penelitian
ini. teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Miles dan
Huberman. Analisis data ini dilakukan secara interaktif melalui proses reduksi data,
display, dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Talgin Akhlak dalam Integrasi tauhid dan Penguatan Karekter Peduli Lingkungan
melalui talqin akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh

Peran Di sekolah alam, kegiatan talqin akhlak dilaksanakan setiap pagi di
lapangan terbuka sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. Lingkungan
alam dijadikan ruang belajar utama agar anak-anak dapat merasakan langsung
kedekatan dengan ciptaan Allah serta belajar menjaga dan mencintai lingkungan
sejak dini. Dalam kegiatan ini, guru piket menyampaikan pesan-pesan sederhana
tentang pentingnya memiliki akhlak yang baik, seperti jujur, amanah, bertanggung
jawab, disiplin, peduli terhadap lingkungan, serta memiliki sikap pantang
menyerah dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari. Guru menjadi teladan bagi
siswa dalam menjaga lingkungan dan pembentukan karakter.”Dalam kegiatan
talgin akhlak kami menekan kepada siswa untuk menjaga lingkungan dan
menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa untuk ,kegiatan ini dilakukan setiap
pagi sebelum siswa masuk ke kelas atau sebelum melakukan pembelajaran,guru
selalu memberikan contoh kepada siswa seperti membuang sampah pada
tempatnya,menjaaga fasilitas sekolah dan disiplin waktu baik dalam
pembelajaran,ibadah seperti sholat tepat waktu dan tidak berkata kasar,tidak
melakukan bullying”.(Kepala Sekolah,wawancara)
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Penyampaian dilakukan dengan suasana hangat dan menyenangkan
sehingga anak-anak lebih mudah menerima nilai-nilai yang diajarkan. Konsep
sekolah alam memandang bahwa pendidikan karakter tidak hanya diajarkan
melalui teori di dalam kelas, tetapi dibangun melalui pembiasaan dan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak diajak memahami bahwa manusia
memiliki peran sebagai khalifah di bumi, yaitu menjaga, merawat, dan
memanfaatkan alam dengan baik dan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu,
menjaga kebersihan lingkungan, memilah sampah, merawat tanaman, serta
menjaga fasilitas sekolah dipahami sebagai bagian dari ibadah dan bentuk rasa
syukur kepada Allah atas nikmat alam yang diberikan.” Kami melakukan peduli
lingkungan melalui pembiasaan yang diajarkan oleh guru seperti diajarkan
merawat tanaman, menjaga kebersihan, dan pembiasaan melibatkan hal-hal yang
bersifat religius selama berada dilingkungan sekolah dan di masyarakat
”.(Siswa,wawancara). Kutipan hasil wawancara siswa tersebut menunjukkan
bahwa integrasi nilai tauhid melalui pembelajaran berdampak langsung pada
perubahan perilaku peduli lingkungan siswa.

Perpaduan pembelajaran berbasis nilai keagamaan melalui metode ceramah,
pelaksanaan kegiatan nyata seperti program penghijauan oleh siswa, serta evaluasi
partisipatif melalui diskusi terbukti mampu mendorong perubahan perilaku siswa
secara lebih bermakna dan signifikan. Selain perubahan perilaku, siswa juga
menunjukkan sikap saling mengingatkan antar teman ketika ada yang melanggar
aturan kebersihan. Lebih lanjut, siswa mulai memahami bahwa kepedulian
terhadap lingkungan bukan sekadar aturan sekolah, melainkan bagian dari ajaran
Islam, wujud akhlak yang baik, serta bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah.
Dengan demikian, integrasi nilai keimanan, kasih sayang, dan kepedulian
lingkungan dalam pembelajaran berkontribusi membentuk etika lingkungan siswa
secara lebih sadar, konsisten, dan berkelanjutan. Penyatuan nilai-nilai keimanan
dengan prinsip pelestarian lingkungan menjadi hal yang penting untuk
menumbuhkan kesadaran ekologis siswa sekaligus menanamkan sikap peduli
terhadap lingkungan sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam (Wati, 2025;
Muzakki dkk., 2025).

Bentuk integrasi nilai tauhid dan penguatan karakter peduli lingkungan pada
siswa melalui program talqin akhlak di Sekolah Alam Insan Rabbani (SAIR)

Penerapan Peduli lingkungan terhadap nilai tauhid siswa membutuhkan
strategi yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai cinta dalam proses pembelajaran
(Saskia dkk., 2025; Indriastuti, 2025) Berdasarkan hasil tinjauan, dapat digambarkan
bahwa Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh telah mengintegrasikan nilai
ekoteologi terhadap nilai tauhid siswa secara sederhana dan nyata di kelas.

Guru mengaitkan materi akidah dan akhlak dengan keimanan kepada Allah
serta tanggung jawab siswa sebagai khalifah, misalnya melalui ajakan menjaga
kebersihan dan merawat lingkungan sekolah sebagai bentuk syukur dan amanah.
Nilai cinta, kepedulian, dan kasih sayang ditanamkan melalui kebiasaan saling
menolong, menjaga kebersihan kelas, serta menyayangi tanaman dan makhluk
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hidup di sekitar sekolah. Pendidikan Islam memandang bahwa keberlangsungan
kehidupan sosial bergantung pada keseimbangan alam (Najla dkk., 2025; Guna
dkk., 2026).

Pembelajaran tidak hanya berupa penjelasan materi, tetapi juga disertai
kegiatan langsung seperti diskusi, cerita teladan, membersihkan kelas, dan merawat
tanaman. pendidikan tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
mencakup ranah afektif dan psikomotorik agar terbentuk insan yang beriman,
berakhlak mulia, serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya (Nabila
dkk., 2025).

Tabel 1. Bentuk Integrasi Ekoteologi terhadap Nilai Tuahid Siswa di Sekolah Alam
Insan Rabbani Sungai Penuh

Bentuk Peduli
Lingkungan
Guru mengaitkan
materi keimanan

NO | Komponen Bentuk Integrasi Tauhid

Materi kepada Allah dengan Guru menekankan nilai
1 akidah dan tanggung jawab kasih sayang terhadap
akhlak manusia sebagai sesama dan makhluk hidup
khalifah untuk

menjaga lingkungan
Siswa diajak menjaga
kebersihan kelas dan

Siswa dibiasakan saling

Kegiatan . . membantu dan bekerja
2 . lingkungan sebagai .
pembelajaran sama saat membersihkan
bentuk amanah
kelas
Pembiasaan Siswa merawat Siswa diajak menyayangi
3 . tanaman kelas dan tanaman dan tidak
di kelas
taman sekolah merusaknya
Guru menegaskan Guru menanamkan sikap
Penguatan bahwa menjaga . .
4 o . peduli dan empati terhadap
nilai lingkungan merupakan linekunean sekitar
bagian dari ibadah EXUNS

Berdasarkan tabel 1 di atas, integrasi nilai tauhid dan pembentukan karakter
peduli lingkungan di Sekolah Alam Insan Rabbani ( SAIR) Sungai Penuh terlihat
pada pengaitan materi akidah dan akhlak dengan tanggung jawab siswa sebagai
khalifah untuk menjaga lingkungan, serta penanaman nilai kasih sayang dan
kepedulian melalui kegiatan menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan saling
membantu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
diwujudkan melalui pembiasaan sikap peduli lingkungan dan empati dalam
aktivitas sehari-hari siswa di kelas. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Saskia dkk., (2025) dan Oktaviana Indriastuti, (2025) yang menyatakan
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bahwa integrasi nilai tauhid dalam pembelajaran di Sekolah Alam Insan Rabbani
perlu diwujudkan melalui pembiasaan sikap dan aktivitas nyata peserta didik.
Kepala sekolah mendukung kegiatan tersebut dengan memberikan arahan kepada
guru agar pembelajaran selalu dikaitkan dengan pembentukan sikap peduli
lingkungan dan kasih sayang.

Dengan demikian, pembelajaran di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai
Penuh tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga membiasakan
siswa untuk mencintai lingkungan dan menerapkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini karena pendidikan merupakan sarana yang sangat
berpengaruh dalam proses pembentukan karakter manusia yang mana Sekolah
merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi produk (outcome) dari hitam
putihnya lingkungan di sekitar kita (Cahayaningsih dkk., 2022).

Dampak penerapan integrasi tauhid dan penguatan karakter peduli lingkungan
siswa melalui Talgin Akhlak

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru , wali kelas, kepala sekolah, dan
siswa di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh, penerapan integrasi nilai
tauhid dan penguatan karakter melalui program talqin akhlak memberikan dampak
positif yang nyata terhadap etika lingkungan siswa. Dampak tersebut terlihat dari
meningkatnya kesadaran dan kebiasaan siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan
piket kelas dengan lebih bertanggung jawab, merawat tanaman, serta menjaga
fasilitas sekolah tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. “Sekarang saya sudah
terbiasa membuang sampah pada tempatnya dan ikut merawat tanaman. Guru juga
menjelaskan kalau menjaga lingkungan itu bagian dari ibadah, jadi saya berusaha
melakukannya.” (Siswa,wawancara). Kutipan hasil wawancara siswa tersebut
menunjukkan bahwa integrasi tauhuid dan penguatan karakter melalui program
talgin akhlak berdampak langsung pada perubahan perilaku peduli lingkungan
siswa.

Perpaduan pembelajaran berbasis nilai keagamaan melalui metode ceramah,
pelaksanaan kegiatan nyata seperti program penghijauan oleh siswa, serta evaluasi
partisipatif melalui diskusi terbukti mampu mendorong perubahan perilaku siswa
secara lebih bermakna dan signifikan. Selain perubahan perilaku, siswa juga
menunjukkan sikap saling mengingatkan antar teman ketika ada yang melanggar
aturan kebersihan. Lebih lanjut, siswa mulai memahami bahwa kepedulian
terhadap lingkungan bukan sekadar aturan sekolah, melainkan bagian dari ajaran
Islam, wujud akhlak yang baik, serta bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah.
Dengan demikian, integrasi nilai keimanan, kasih sayang, dan kepedulian
lingkungan dalam pembelajaran berkontribusi membentuk etika lingkungan siswa
secara lebih sadar, konsisten, dan berkelanjutan. Penyatuan nilai-nilai keimanan
dengan prinsip pelestarian lingkungan menjadi hal yang penting untuk
menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan siswa sekaligus menanamkan sikap
peduli terhadap lingkungan sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam (Wati,
2025; Muzakki dkk., 2025).
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Proses penumbuhan etika lingkungan siswa melalui program talgin akhlak

Dapat dijelaskan bahwa proses penumbuhan etika lingkungan siswa di
Sekolah Alam Insan Rabbani melalui pembelajaran terhadap nilai tauhid dilakukan
secara sederhana dan bertahap, melalui keteladanan, pembiasaan, dan kegiatan
langsung di sekolah. Guru memberi contoh kepada siswa, seperti membuang
sampah pada tempatnya, menasihati siswa dengan baik, serta menjelaskan bahwa
menjaga lingkungan merupakan bagian dari ibadah dan akhlak. “Dalam
pembelajaran , saya selalu memberi contoh kepada siswa, seperti membuang
sampah pada tempatnya, membersihkan kelas, dan merawat tanaman. Saya
jelaskan kepada siswa bahwa menjaga lingkungan itu bagian dari ibadah dan
akhlak seorang muslim.” (Guru, wawancara). Kutipan hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi strategi utama dalam
menumbuhkan etika lingkungan siswa melalui pembelajaran . Kehadiran guru
sangat diperlukan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang mendorong
siswa aktif belajar, sehingga potensi siswa dapat berkembang secara optimal, baik
pada aspek intelektual, sosial, emosional, maupun keterampilan (Alwi dkk., 2022;
Novisha dkk., 2025).

Sikap peduli lingkungan juga ditumbuhkan melalui kegiatan sehari-hari,
seperti kerja bakti, piket kelas, dan merawat tanaman yang selalu dikaitkan dengan
materi .Wali kelas ikut mendukung dengan mengawasi piket, membiasakan siswa
membersihkan kelas, dan memberi contoh menjaga kebersihan. Kepala sekolah juga
mendorong semua guru untuk membiasakan kegiatan peduli lingkungan dan
mengawasi program kebersihan madrasah. Perubahan perilaku manusia senantiasa
membutuhkan edukasi untuk mengatasi permasalahan lingkungan yaitu melalui
pembentukan karakter peduli lingkungan sejak sekolah dasar (Najla dkk., 2025;
Junaidi, 2025).

Siswa pun terbiasa membuang sampah pada tempatnya, mengikuti piket,
dan meniru sikap guru dalam menjaga kebersihan. Melalui program talqin akhlak
yang menekankan nilai iman, kepedulian, dan kasih sayang, siswa mulai
memahami bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari ajaran agama dan
penerapan Tauhid sangat strategis dalam menumbuhkan budaya kebersihan di
sekolah melalui sikap keteladanan dan pembinaan kepada siswa. Ketika guru
secara konsisten menunjukkan perilaku menjaga kebersihan serta mengaitkannya
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih mudah
memahami bahwa menjaga kebersihan bukan sekadar kebiasaan, melainkan bagian
dari tanggung jawab keagamaan sebagai seorang muslim.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa telah diterapkan
melalui pengaitan materi akidah dan akhlak dengan tanggung jawab manusia
sebagai khalifah, penanaman nilai cinta, kepedulian, dan kasih sayang, serta
pembiasaan perilaku menjaga lingkungan dalam kegiatan pembelajaran dan
aktivitas harian siswa. Proses penumbuhan etika lingkungan berlangsung secara
bertahap melalui keteladanan guru, pembiasaan piket, kerja bakti, dan perawatan
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tanaman, serta penguatan makna teologis bahwa menjaga lingkungan merupakan
bagian dari ibadah dan akhlak mulia. Penerapan integrasi tersebut memberikan
dampak positif terhadap etika lingkungan siswa, yang ditunjukkan oleh
meningkatnya kesadaran dan kebiasaan menjaga kebersihan, tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas kelas, kepedulian terhadap fasilitas sekolah, serta
munculnya sikap saling mengingatkan antar teman.

Dengan demikian, integrasi nilai keimanan, kasih sayang, dan kepedulian
lingkungan dalam pembelajaran mampu membentuk etika lingkungan siswa secara
lebih sadar, konsisten, dan berkelanjutan, karena siswa mulai memandang
kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam dan pengamalan
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
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